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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena proses pembelajaran di MTs Negeri 1 Kuningan ini 
menggunakan model yang bersifat konvensional, hanya terpaku pada guru saja sehingga peserta 
didik tidak terlibat di dalamnya, peserta didik juga kurang memahami dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana penerapan 
pembelajaran Kooperatif Model Numbered Head Together dapat meningkatkan prestasi belajar 
mata pelajaran Bahasa Inggris. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX C MTs Negeri 1 
Kuningan Kabupaten Kuningan. Pelaksanaan penelitian ini di rencanakan pada semester I tahun 
ajaran 2022-2023 dengan jumlah siswa 28 orang. Keterlaksanaan proses pembelajaran 
Kooperatif Model Numbered Head Together memberi dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap 
siklus, yaitu siklus I (60,71%), siklus II (75,00%), siklus III (89,29%).  

Kata Kunci: Pelajaran Bahasa Inggris, Prestasi Belajar, Pembelajaran Kooperatif Model 
Numbered Head Together. 

 

ABSTRACT 
The background of this research is because the learning process at MTs Negeri 1 Kuningan uses a 
conventional model, only fixated on the teacher so students are not involved in it, students also lack 
understanding in learning English. The purpose of this research is to find out how far the 
application of Numbered Head Together Model Cooperative learning can improve learning 
achievement in English subject. This research was conducted on class IX C students of MTs Negeri 1 
Kuningan, Kuningan Regency. The implementation of this research is planned for the first semester 
of the 2022-2023 school year with a total of 28 students. The implementation of the Numbered 
Head Together Cooperative learning process has a positive impact on improving student learning 
achievement which is marked by an increase in student learning completeness in each cycle, 
namely cycle I (60.71%), cycle II (75.00%), cycle III (89 .29%). 

Keywords: Learning English, Learning Achievement, Numbered Head Together Model Cooperative 
Learning. 
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A. PENDAHULUAN 

Pada abad 21 ini, kita perlu menelaah kembali praktik-praktik pembelajaran di 

sekolah-sekolah. Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidikan dalam 

mempersiapkan akan didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan 

bermasyarakat di abad 21 akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang 

selama ini dipegang oleh sekolah-sekolah. 

Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan juga 

sudah menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap bahwa sudah 

merupakan tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan-muatan 

informasi dan pengetahuan. Guru perlu bersikap atau setidaknya dipandang oleh 

siswa sebagai yang mahatahu dan sumber informasi. Lebih celaka lagi, siswa belajar 

dalam situasi yang membebani dan menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan-

tuntutan mengejar nilai-nilai tes dan ujian yang tinggi. 

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih 

sering di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi 

sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih 

menyiapkan anak didik dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut 

berpartisipasi dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat. 

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong tidak 

terlampau asing dan mereka telah sering menggunakannya dan mengenalnya  

sebagai metode kerja kelompok. Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak guru 

telah sering menugaskan para siswa untuk bekerja dalam kelompok.  

Sayangnya, metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. Berbagai 

sikap dan kesan negative memang bermunculan dalam pelaksaan metode kerja 

kelompok. Jika kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan. 

Sebaliknya jika berhasil, muncul perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa 

rekannya yang kurang mampu telah membonceng pada hasil kerja mereka. 

Akibatnya, metode kerja kelompok yang seharusnya bertujuan mulia, yakni 

menanamkan rasa persaudaraan dan kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir 

dengan ketidakpuasaan dan kekecewaaan. Bukan hanya guru dan siswa yang merasa 

pesimis mengenai penggunaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-kadang orang 
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tua pun merasa was-was jika anak mereka dimasukkan dalam satu kelompok dengan 

siswa lain yang dianggap kurang seimbang. 

Berbagai dampak negatif dalam menggunakan metode kerja kelmpok tersebut 

seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih banyak waktu dan 

perhatian dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja kelompok. Yang 

diperkanalkan dalam metode pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja 

kelompok, melainkan pada penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative 

learning bisa didefinisikan sebagai kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang 

termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsru pokok (Johnson & Johnson, 1993), 

yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, 

keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. 

Kekawatiran bahwa semangat siswa dalam mengembangkan diri secara 

individual bisa terancam dalam penggunaan metode kerja kelompok bisa dimengerti 

karena dalam penugasan kelompok yang dilakukan secara sembarangan, siswa 

bukannya belajar secara maksimal, melainkan belajar mendominasi ataupun 

melempar tanggung jawab. Metode pembelajaran gotong royong distruktur 

sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota dalam satu kelompok 

melaksanakan taanggung jawab pribadinya karena ada sistem akuntabilitas individu. 

Siswa tidak bisa begitu saja membonceng jerih payah rekannya dan usaha setiap 

siswa akan dihargai sesuai dengan poin-poin perbaikannya. 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk 

melihat pengaruh pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together 

terhadap prestasi belajar siswa dengan mengambil judul “Meningkatkan Prestasi 

Belajar Bahasa Inggris Melalui Pembelajaran Kooperatif Model Numbered Head 

Together. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di kelas IX-C MTs Negeri 1 

Kuningan Tahun Pelajaran 2022-2023. 

B. LANDASAN TEORI 

1. Hasil Belajar BAHASA INGGRIS  

a. Pengertian  

Di dalam istilah hasil belajar, terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu unsur 

hasil dan unsur belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang telah dicapai pebelajar 

dalam kegiatan belajarnya (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya), 
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sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1995: 787). Dari 

pengertian ini, maka hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lajimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 

Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai 

sesuatu yang diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara tentang hasil belajar, maka 

hal itu merupakan hasil yang telah dicapai oleh si pebelajar. 

Istilah hasil belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan 

prestasi belajar. Sesungguhnya sangat sulit untuk membedakan pengertian 

prestasi belajar dengan hasil belajar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian 

hasil belajar dianggap sama dengan pengertian prestasi belajar. Akan tetapi lebih 

dahulu sebaiknya kita simak pendapat yang mengatakan bahwa hasil belajar 

berbeda secara prinsipil dengan prestasi belajar. Hasil belajar menunjukkan 

kualitas jangka waktu yang lebih panjang, misalnya satu cawu, satu semester dan 

sebagainya. Sedangkan prestasi belajar menunjukkan kualitas yang lebih pendek, 

misalnya satu pokok bahasan, satu kali ulangan harian dan sebagainya. 

Nawawi (1981: 100) mengemukakan pengertian hasil adalah sebagai 

berikut: Keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah 

pelajaran tertentu. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Sadly (1977: 904), yang memberikan 

penjelasan tentang hasil belajar sebagai berikut, “Hasil yang dicapai oleh tenaga 

atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu”, sedangkan Marimba (1978: 143) 

mengatakan bahwa “hasil adalah kemampuan seseorang atau kelompok yang 

secara langsung dapat diukur”. 

Menurut Nawawi (1981: 127), berdasarkan tujuannya, hasil belajar dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Hasil belajar yang berupa kemampuan keterampilan atau kecapakan di dalam 

melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di dalamnya keterampilan 

menggunakan alat.  

b. Hasil belajar yang berupa kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan tentang 

apa yang dikerjakan. 
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c. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap dan tingkah laku. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku manusia, 

banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belajar yang efektif. Para 

pakar dibidang pendidikan dan psikologi mencoba mengidentifikasikan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar, para pelaksana maupun pelaku kegiatan 

belajar dapat memberi intervensi positif untuk meningkatkan hasil belajar yang 

akan diperoleh. 

Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

Foktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 

keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau 

melatar belakangi aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain 

pengaruhnya dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga 

agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini disebabkan, 

kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan keadaan jasmani lemah yang 

mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah. 

Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-

faktor tersebut diantaranya: 

1) Adanya keinginan untuk tahu 

2) Agar mendapatkan simpati dari orang lain. 

3) Untuk memperbaiki kegagalan 

4) Untuk mendapatkan rasa aman. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut 

mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah, 

dan masyarakat. 

1. Faktor yang berasal dari orang tua 

Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagi cara 

mendidik orang tua terhadap anaknya. Dlam hal ini dapat dikaitkan suatu 
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teori, apakah orang tua mendidik secara demokratis, pseudo demokratis, 

otoriter, atau cara laisses faire. Cara atau tipe mendidik yang dimikian 

masing-masing mempunyai kebaikannya dan ada pula kekurangannya. 

Menurut hemat peneliti, tipe mendidik sesuai dengan kepemimpinan 

Pancasila lebih baik dibandingkan tipe-tipe diatas. Karena orang tua dalam 

mencampuri belajar anak, tidak akan masuk terlalu dalam. 

Prinsip kepemimpinan Pancasila sangat manusiawi, karena orang tua 

akan bertindak ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, dan tut wuri 

handayani. Dalam kepemimpinan Pancasila ini berarti orang tua melakukan 

kebiasaan-kebiasaan yang positif kepada anak untuk dapat diteladani. Orang 

tua juga selalu memperhatikan anak selama belajar baik langsung maupun 

tidak langsung, dan memberikan arahan-arahan manakala akan melakukan 

tindakan yang kurang tertib dalam belajar. 

Dalam kaitan dengan hal ini, Tim Penyusun Buku Sekolah Pendidikan 

Guru Jawa Timur (1989: 8) menyebutkan, “Di dalam pergaulan di lingkungan 

keluarga hendaknya berubah menjadi situasi pendidikan, yaitu bila orang tua 

memperhatikan anak, misalnya anak ditegur dan diberi pujian….” Pendek 

kata, motivasi, perhatian, dan kepedulian orang tua akan memberikan 

semangat untuk belajar bagi anak. 

2. Faktor yang berasal dari sekolah 

Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata 

pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru banyak 

menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang menyangkut 

kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap mata pelajaran, 

karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya kepada yang diminati 

saja, sehingga mengakibatkan nilai yang diperolehnya tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. Keterampilan, kemampuan, dan kemauan belajar anak 

tidak dapat dilepaskan dari pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh 

karena itu menjadi tugas guru untuk membimbing anak dalam belajar. 

3. Faktor yang berasal dari masyarakat 

Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat 

bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh 
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masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak mendukung 

perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempengaruhi. 

2.   Pengajaran Kooperatif 

Pengajaran kooperatif (Cooperatif Learning) memerlukan pendekatan 

pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar (Houlobec, 2011). 

1.  Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang histories, serta harapan 

masa depan yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, manusia dapat silih 

asah (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan 

interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan 

buku ajar tetapi juga sesama siswa. 

Manusia adalah makhluk individual, berbeda satu dengan sama lain. Karena 

sifatnya yang individual maka manusia yang satu membutuhkan manusia lainnya 

sehingga sebagai konsekuensi logisnya manusia harus menjadi makhluk sosial, 

makhluk yang berinteraksi dengan sesamanya. Karena satu sama lain saling 

membutuhkan maka harus ada interaksi yang silih asih (saling menyayangi atau 

saling mencintai). Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara 

sadar dan sengaja menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar sesama 

siswa. 

Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola secara baik dapat 

menimbulkan ketersinggungan dan kesalahpahaman antar sesamanya. Agar 

manusia terhindar dari ketersinggungan dan kesalahpahaman maka diperlukan 

interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa). Pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menciptakan interaksi yang silih asuh 

untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat 

menimbulkan permusuhan. Dengan ringkas Abdurrahman dan Bintoro (200: 78) 

mengatakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara 

sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih 

asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata”. 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat 

elemen-elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen dalam pembelajaran 
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kooperatif adalah adanya: “(1) saling ketergantungan positif; (2) interaksi tatap 

muka; (3) akuntabilitas individual, dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan 

antar pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan” 

(Abdurrahman & Bintoro, 2000:78-79) 

3.  Model Numbered Head Together 

Model ini kembangkan oleh Spencer Kagan (1993) dengan melibatkan para 

siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut. Sebagai 

pengganti pertanyaan langsung kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur 4 

langkah sebagai berikut:  

1. Langkah 1 – Penomoran (Numbering): Guru membagi para siswa menjadi 

beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 3 hingga 5 orang dan 

memberi mereka nomor sehingga tiap siswa daslam tim tersebut memiliki 

nomor yang berbeda. 

2. Langkah 2 – Pengajuan Pertanyaan (Questioning): Guru mengajukan suatu 

pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat 

spesifik hingga yang bersifat umum. Contoh pertanyaan yang bersifat spesifik 

adalah “Di mana letak kerajaan Tarumanegara?”, sedangkan contoh pertanyaan 

yang bersifat umum adalah “Mengapa Diponegoro memberontak kepada 

pemerintah Belanda?”. 

3. Langkah 3 – Berpikir Bersama (Head Together): Para siswa berpikir bersama 

untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban 

tersebut. 

4. Langkah 4 – Pemberian Jawaban (Answering): Guru menyebut satu nomor dan 

para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan 

dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Kuningan pada siswa kelas IX C 

tahun pelajaran 2022-2023 Pada pembelajaran Bahasa Inggris. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research), 

karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 
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Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 

bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 

diinginkan dapat dicapai.  

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan 

penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru sebagai peneliti, (b) 

penelitian tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi sosial 

eksperimental.  

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, 

penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari penelitian 

tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru 

secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

model Numbered Head Together memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman 

dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini 

(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 

60,71%, 75,00%, dan 89,29%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa dan penguasaan materi pelajaran yang telah diterima selama ini, 

yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap 

siklus yang terus mengalami peningkatan. 

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran Matematika dengan pembelajaran kooperatif model Numbered Head 

Together yang paling dominan adalah, mendengarkan/memperhatikan penjelasan 
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guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan 

bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together 

dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan 

materi yang tidak dimengerti siswa, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab 

dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

E. KESIMPULAN  

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (60,71%), siklus II 

(75,00%), siklus III (89,29%).  

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar 

matematika, hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa 

siswa tertarik dan berminat dengan pembelajaran kooperatif model Numbered 

Head Together sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 

3. Pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together memiliki dampak positif 

terhadap kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab 

dalam kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang 

kurang mampu.  

 

F. DAFTAR PUSTAKA 

Ali, Muhammad. 1996. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algesindon. 

Arikunto, Suharsimi. 1989. Penilaian Program Pendidikan. Proyek Pengembangan LPTK 

Depdikbud. Dirjen Dikti. 



UNIEDU: Universal Journal of Educational Research  
p-ISSN 2721-2424                   Vol 04 (01) April 2023, 68-78 
e-ISSN 2721-9151   
 

78 

 

Arikunto, Suharsimi. 1993. Manajemen Mengajar Secara Manusiawi. Jakarta: Rineksa 

Cipta. 

Arikunto, Suharsimi. 1999. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineksa Cipta. 

Arikunto, Suharsimi. 2011. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arikunto, Suharsimi. 1999. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineksa Cipta. 

Combs. Arthur. W. 1984. The Profesional Education of Teachers. Allin and Bacon, Inc. 

Boston. 

Dayan, Anto. 1972. Pengantar Metode Statistik Deskriptif. Lembaga Penelitian 

Pendidikan dan Penerangan Ekonomi. 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineksa Cipta. 

Djamarah. Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineksa Cipta. 

Foster, Bob. 1999. Seribu Pena SLTP Kelas I. Jakarta: Erlangga. 

Hadi, Sutrisno. 1981. Metodogi Research. Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 

Universitas Gajah Mada. Yoyakarta. 

Hamalik, Oemar. 1992. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru. 

Hamalik, Oemar. 1999. Kurikuum dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

Hasibuan. J.J. dan Moerdjiono. 1998. Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Margono. 1997. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta. Rineksa Cipta. 

Mukhlis, Abdul. (Ed). 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Makalah PanitianPelatihan 

Penulisan Karya Ilmiah untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban.  

Mursell, James ( - ). Succesfull Teaching (terjemahan). Bandung: Jemmars. 

Ngalim, Purwanto M. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Nur, Moh. 2011. Pemotivasian Siswa untuk Belajar. Surabaya. University Press. 

Universitas Negeri Surabaya. 

Poerwodarminto. 1991. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Bina Ilmu. 

Rustiyah, N.K. 1991. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara. 

Sardiman, A.M. 1996. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara. 

Slameto, 1988. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bina Aksara. 

 



UNIEDU: Universal Journal of Educational Research  
p-ISSN 2721-2424                   Vol 04 (01) April 2023, 68-78 
e-ISSN 2721-9151   
 

79 

 

 

 

 

  


